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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kepribadian setiap individu mengalami dinamika seiring pertumbuhan dan 

perkembangan hidup. Perubahan ini dapat terjadi secara disadari maupun tidak 

disadari, bahkan kerap berlangsung tanpa refleksi mendalam. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, penulisan ini bertujuan untuk menganalisis kisah Nabi 

Yunus berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud, dengan fokus pada id, ego, 

dan superego yang membentuk struktur kepribadiannya. 

 Pada tahap awal, Yunus memperlihatkan dominasi id melalui keputusannya 

untuk melarikan diri dari tanggung jawab panggilan Allah. Tindakan ini 

mencerminkan kecendrungan untuk menghindari tekanan dan memilih 

kenyamanan pribadi. Namun, ketika Yunus mengalami situasi krisis di dalam perut 

ikan, dimulailah fase refleksi batin yang menyerupai regresi. Di sinilah ego mulai 

berfungsi sebagai penengah antara dorongan bawah sadar dan realitas, yang tampak 

melalui doanya yang penuh penyesalan.  

 Setelah keluar dari perut ikan, Yunus menunjukkan kepatuhan terhadap 

perintah Tuhan, tetapi konflik batin dalam dirinya belum sepenuhnya terselesaikan. 

Ketika Tuhan menunjukkan belas kasih kepada Niniwe, superego Yunus mulai 

bekerja dengan membawa tekanan moral dan nilai-nilai ideal yang ia anut. 

Kekecewaanya terhadap pengampunan Tuhan menunjukkan bahwa egonya masih 

berjuang untuk menyeimbangi tuntutan internal dengan kehendak ilahi yang lebih 

luas. 

 Puncak dari perjalanan batin Yunsu terjadi ketika ia diajar oleh Allah 

melalui pengalaman dengan pohon jarak. Momen ini menjadi simbol kesadaran 

moral baru, di mana Yunus dituntut untuk memahami kasih Tuhan yang melampaui 

batas etnis, nasionalisme, dan kepentingan pribadi. Secara psikoanalisis, 

pengalaman ini mencerminkan pergeseran dari dominasi id ke kontrol ego yang 

lebih matang, serta penerimaan terhadap nilai-nilai moral yang lebih tinggi dari 

dirinya sendiri. 
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 Dengan demikian, kisah Nabi Yunus bukan hanya memuat pesan teologis, 

tetapi juga memperlihatkan struktur kepribadian dan konflik batin manusia 

sebagaimana dijelaskna dalam psikoanalisis Freud. Pergulatan antara id, ego, dan 

superego dalam diri Yunus menjadi gambaran universal tentang bagaimana manusia 

berjuang untuk memahami dirinya, kehendak Tuhan, dan realitas kehidupan secara 

utuh. Nilai-nilai moral dan psikologis yang terkandung dalam kisah ini tetap relevan 

hingga saat ini, seperti keberaniaan menghadapi tanggung jawab, pentingnya 

refleksi dalam masa krisis, serta penerimaan terhadap perbedaan dan kasih Tuhan 

yang bersifat universal. Hal ini menjadikan kisah Nabi Yunus sebagai sumber 

pembelajaran spiritual dan psikologis yang kaya bagi kehidupan manusia. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta tujuan penulisan skripsi 

ini, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan kajaian 

selanjutnya dan bagi para pembaca.  

 Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa kisah Nabi Yunus dalam Kitab 

Yunus dapat dianalisis melalui perspektif psikologi sastra, khususnya teori 

psikoanalisis Sigmund Freud. Pendekatan ini membuka ruang untuk memahami 

dinamika kepribadian tokoh Yunus, konflik batin, serta respons psikologis terhadap 

panggilan ilahi dan realitas.Oleh karena itu, kajian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan menggunakan teori psikologi lainnya seperti psikologi humanistik, 

eksistensial, atau kognitif guna memahami aspek-aspek seperti kesadaran diri, 

pertumbuhan person, serta proses pengambilan keputusan dalam teks. 

 Kedua, kajian terhadap kisah Nabi Yunus tidak hanya terbatas pada ranah 

psikologi sastra, tetapi juga dapat dianalisis dari perspektif interdisipliner. Salah 

satunya adalah pendekatan teologis, yang dapat memberikan pemahaman 

mendalam mengenai konsep pertobatan, pengampunan, dan belas kasih Tuhan 

dalam konteks keagamaan.  
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